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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surya Sembada merupakan
perusahaan daerah yang bertanggung jawab untuk menyediakan air bersih di kota
Surabaya. Sebagai perusahaan daerah yang bertanggung jawab untuk melayani
masyarakat, maka PDAM Surya Sembada berupaya untuk memantau
perkembangan organisasi perusahaan yang berguna untuk meningkatkan kualitas
perusahaan.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan suatu
organisasi adalah melakukan penilaian kinerja (Performance Appraisal). Melalui
penilaian kinerja dapat dilihat kinerja organisasi yang dicerminkan oleh kinerja
Sumber Daya Manusia (SDM), penilaian Kinerja tersebut disebut dengan penilaian
Kinerja berdasarkan prestasi kerja pegawai yang selanjutnya akan disebut dengan
penilaian prestasi kerja. Hasil penilaian prestasi kerja dmenunjukkan apakah SDM
(pegawai) pada organisasi terebut telah memenuhi sasaran/ target sebagaimana
yang dikehendaki oleh organisasi, baik secara kuantitas maupun kualitas,
bagaimana perilaku pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, bagaimana
penggunaan waktu kerja dan sebagainya.

Selama ini sebagai proses pemantauan pekerjaan harian SDM, pegawai
setiap hari dituntut untuk merekap uraian tugas dan memasukkan hasil rekapan
uraian tugas ke dalam logbook yang disusun dalam Microsoft Excel. Selanjutnya

uraian tugas dijabarkan menjadi rincian kegiatan oleh kepala bagian. Kemudian
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data tersebut diberikan kepada tim yang ditunjuk oleh direksi sebagai tim analis
beban kerja pegawai, tim tersebut bertugas untuk menentukan satuan hasil kerja
dari rincian kegiatan, menentukan jumlah volume kerja, menentukan norma waktu
(dalam menit) dan menentukan faktor penyesuaian sehingga menghasilkan jumlah
beban kerja dari satu jabatan.

Hasil analisa beban kerja yang dilakukan oleh PDAM Surya Sembada
tidak dapat menunjukkan hasil prestasi kerja pegawai. Hasil analisa beban kerja
tersebut hanya dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak SDM yang
diperlukan untuk menyelesaikan beban kerja tersebut. Sehingga, permasalahan
yang muncul adalah pimpinan tidak mengetahui bagaimana hasil kinerja pegawai,
apakah sudah sesuai dengan target/ sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu
pegawai dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang dibutuhkan.

PDAM Surya Sembada belum memiliki aplikasi untuk menilai prestasi
kerja pegawai yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja pegawai, yang
dapat digunakan sebagai petunjuk dalam rangka mengevaluasi kinerja unit dan
organisasi. Penilaian prestasi kerja pegawai dimanfaatkan sebagai dasar
pertimbangan dalam proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan pegawai dalam
jabatan sesuai dengan kompetensi dan prestasi kerjanya.

Berdasarkan pasal 12 ayat (2) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, tentang pokok-
pokok kepegawaian, dinyatakan bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan tugas
pemerintahan dan pembangunan diperlukan Pegawai Negeri Sipil yang
professional, bertanggung jawab, jujur dan adil melalui pembinaan yang

dilaksanakan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem Kkarier yang



dititikberatkan pada sistem prestasi kerja. Selanjutnya pasal 20 dinyatakan bahwa
untuk menjamin obyektivitas dalam mempertimbangkan pengangkatan dalam
jabatan dan kenaikan pangkat diadakan penilaian prestasi kerja.

Melaksanakan amanat pasal 12 dan pasal 20 sebagai perusahaan daerah,
PDAM Surya Sembada membutuhkan aplikasi penilaian prestasi kerja pegawai
untuk mengevaluasi kinerja individu pegawai, yang dapat memberi petunjuk
bagi manajemen dalam rangka mengevaluasi kinerja pegawai. Hasil penilaian
prestasi kerja pegawai dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan penetapan
keputusan kebijakan pengelolaan karier pegawai.

Pegawai PDAM Surya Sembada mencapai + 1.300 orang yang tersebar
di tiga lokasi kerja, kantor utama berada di JI. Prof. Dr. Moestopo dan dua lokasi
lain merupakan lokasi Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) yaitu Ngagel dan
Karang pilang. Untuk mendapatkan informasi secara realtime, dibutuhkan sebuah
teknologi yang dapat menghubungkan ketiga kantor tersebut. Adanya teknologi
berbasis web yang terkoneksi dengan internet (online) mempermudah pegawai
untuk mengakses informasi serta pencatatan aktivitas harian dimana saja dengan
mudah dan cepat. Selain itu pimpinan lebih mudah dalam melakukan monitoring
maupun memvalidasi aktivitas harian pegawainya. Oleh karena itu membutuhkan
aplikasi penilaian kinerja berbasis web yang terkoneksi dengan internet (online).
Aplikasi berbasis web dapat diakses tanpa melakukan install aplikasi terlebih
dahulu dan dapat diakses di media apapun, baik komputer, tablet, ataupun
handphone asalkan perangkat tersebut memiliki koneksi internet dan browser

yang mendukung.



Proses dari aplikasi penilaian kinerja ini yaitu atasan langsung bertindak
sebagai pejabat penilai menginputkan tugas pokok yang telah ditetapkan melalui
musyawarah tiap unit kerja. Selanjutnya pegawai (staf) selaku bawahan yang akan
dinilai menginputkan usulan daftar aktivitas kerja harian yang akan mereka
selesaikan, selanjutnya usulan aktivitas harian tersebut akan divalidasi oleh atasan
langsung. Kemudian pegawai mencontreng aktivitas harian yang telah mereka
kerjakan. Berdasarkan aktivitas harian yang dilakukan oleh pegawai dapat
dilakukan penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dengan membandingkan aspek
kuantitas, kualitas, waktu dan biaya dengan kenyataan. Selanjutnya pejabat penilai
(atasan langsung) melakukan penilaian perilaku kerja berdasarkan pengamatan
terhadap pegawai yang dinilai. Hasil dari SKP dan perilaku kerja pegawai adalah
Laporan Prestasi Kerja Pegawai. Penilaian Prestasi Kerja Pegawai pada umumnya
dilakukan pada akhir tahun.

Manfaat yang didapat dengan adanya aplikasi penilaian Kinerja pegawai
berdasarkan prestasi kerja, antara lain: unit kerja dapat memperhitungkan hasil
kegiatan pencapaian program Kkerja dibandingkan dengan hasil yang dicapai,
sehingga Kinerja pegawai akan lebih terukur, adanya umpan balik untuk
meningkatkan kinerja, dan adanya monitoring dan evaluasi dari pimpinan guna

memperbaiki Kinerja pegawai.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil
perumusan masalah yaitu bagaimana merancang bangun aplikasi penilaian kinerja

pegawai berdasarkan prestasi kerja pada PDAM Surya Sembada.



1.3 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dari sistem yang dibahas adalah sebagai berikut:

1. Penilaian kinerja diukur berdasarkan capaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
dan perilaku kerja.

2. Penilaian Kkinerja pegawai berdasarkan prestasi kerja dinilai oleh atasan
langsung sebagai pejabat penilai

3. Penilaian kinerja pegawai berdasarkan prestasi kerja dapat diterapkan pada
level Manajer Senior, Manajer, Supervisor dan staf pelaksana. Sedangkan
untuk direksi, penilaian kinerja dilakukan dengan laporan pertanggungjawaban
kepada Badan Pengawas.

4. Penilaian kinerja pegawai berdasarkan prestasi kerja dilaksanakan dalam
periode tahunan.

5. Format penilaian dan metode perhitungan yang digunakan berdasarkan
Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun 2013,

yang selanjutnya disesuaikan dengan kebutuhan PDAM Surya Sembada.
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.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan
tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang bangun aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai berdasarkan Prestasi
Kerja.
2. Membuat penilaian capaian sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja.

3. Membuat laporan penilaian prestasi kerja.



1.5 Manfaat

Aplikasi penilaian kinerja pegawai berdasarkan prestasi kerja memiliki

banyak manfaat dari berbagai bidang, antara lain:

1.

Bidang Pekerjaan

Sebagai dasar pertimbangan dalam kebijakan perencanaan kuantitas dan
kualitas sumber daya manusia, serta kegiatan perancangan pekerjaan pegawai
dalam organisasi (job design).

Bidang Pengangkatan dan Penempatan

Sebagai dasar pertimbangan dalam proses rekrutmen, seleksi dan penempatan
pegawai dalam jabatan, sesuai dengan kompetensi dan prestasi kerjanya.
Bidang Pengembangan

Sebagai dasar pertimbangan pengembangan Kkarir dan pengembangan
kemampuan serta keterampilan pegawai yang berkaitan dengan pola karier dan
program diklat organisasi.

Bidang Penghargaan

Sebagai dasar pertimbangan pemberian penghargaan berbasis prestasi kerja
seperti kenaikan pangkat, kenaikan gaji atau tunjangan prestasi kerja, promosi
atau kompensasi lainnya (performance related pay).

Bidang Disiplin

Sebagai dasar pertimbangan disiplin bagi pegawai.



1.6 Sistematika Penulisan
Laporan Tugas Akhir “Rancang Bangun Aplikasi Penilaian Kinerja
Pegawai berdasarkan Prestasi Kerja berbasi Web pada PDAM Surya Sembada” ini
disusun secara sistematis ke dalam lima bab. Setiap bab saling terkait dan
menjelaskan tentang sistem dan aplikasi yang dibuat. Rangkuman berupa
penjelasan singkat setiap bab terdapat dalam sistematika penulisan sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama berisi beberapa sub bab seperti latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, manfaat dan tujuan serta sistematika
penulisan. Setiap sub bab memiliki hubungan, baik dengan sub bab dalam
bab pertama maupun dengan bab lainnya.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab kedua dibahas konsep dan teori yang berkaitan dengan pembuatan
aplikasi. Teori-teori penunjang tersebut antara lain, penilaian Kinerja,
penilaian prestasi kerja, landasan hukum, sumber daya manusia, PDAM
Surya Sembada, aplikasi, web based application, dan system development
life cycle.
BAB I1l. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ketiga berisi analisis sistem terdiri atas sub bab identifikasi masalah dan
analisis permasalahan. Perancangan sistem berupa blok diagram, context
diagram, diagram jenjang, data flow diagram, entity relationship diagram
yang berupa conceptual data model dan physical data model, struktur tabel,

perancangan halaman aplikasi, dan perancangan evaluasi hasil.



BAB IV. IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
Bab keempat berisi tentang implementasi dan pembahasan dari program
yang telah dibuat. Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi dan uji coba
terhadap aplikasi yang telah dibuat untuk memastikan apakah program yang
dibuat telah sesuai dengan apa yang diharapkan.

BAB V. PENUTUP
Bab kelima sebagai penutup berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian
tentang aplikasi penilaian kinerja pegawai berdasarkan prestasi kerja dan

saran untuk pengembangan sistem pada masa yang akan datang.



